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TUHAN DAN DANG 
DALAM PERSPEKTIF PEMIKIRAN 
NEW AGE 
Aloysius Widyawan 
New Age mernpakan satu fenomen kompleks yang menawarkan beragam 
paradigma barn tentang nilai-nilai, aspek kutural, ritual, kelembagaan, clan strategi 
penyebaran pandangan-pandangan barn. Pada kenyataannya, kehadiran New Age 
ini secara langsung mengambil posisi berlawanan dengan iman kristiani clan juga 
dengan Gereja. Tulisan ini, pada bagian pertama, bernsaha memberikan penjelasan 
sekilas tentang New Age. Selanjutnya, pada bagian kedua, bersama-sama kita 
mehl1at pandangan New Age tentang Tuhan clan uang atau kemakmuran/ 
kesuksesan. Akhirnya, kita bisa bersama-sama melihat ekspansi fenomen New 
~\ge ini scbagai scbuah tantangan atas iman kristiani clan Gereja. 
1. Sekilas Tentang Fenomen New Age 
~ungguh :-;ulit mcndcfinisikan ~ccara tcpat :lpa itu >.'.cw Age scbab tidak 
ada kescpakatan di antara para ahli tentang fenomen kompleks yang muncul dari 
a bad y:rng lalu. i'\Ieskipun demikian, istilah NC\\ .. \gc sccara um um dimcngcrti 
scbagai :matu kumpulan bcragam praktik ritual, kepercayaan clan ideologi 
yang tclah muncul bcberapa <lckade tcrakhir ini di dataran .\mcrika L·tara dan 
Eropa. Narna Nc\v 1\gc sendisi dimunculkan oleh orang-orang yang yakin akan 
perubahan dari zaman astrologis Pisces mcnjadi jarnan . \quarius. 1 Sccara umum, 
kita bisa mcnccrn1ati gcjala-gcjala merebaknya pengaruh New Age ini dalam 
berbagai fenomen kontemporer seperti seminar atau lokakarya pengembangan 
kesadaran dan rnoti\-asi diri, kegiatan terapi-terapi alternatif clan bersifat holistik, 
mcnjamurnya tctbitan buku, film, dan musik bes! seller seperti Secret, .tvfanuskrip 
Celestine, Ramalan Tarot, Avatar, I<.itaro, dsb. 
1. Sccara astrologis, kaum New .\ge (New .\gers) percava bahwa kita sudah mcninggalkan zaman pisccs 
(ikan) dan hidup di zaman aquanus (manusia/dewa air). Scjak zaman 1cmaat pcrdana, kckristcnan 
identik dcngan lambang ikan (IC! ITUS dalam bahasa Yunani berarti ikan). Karena itu, tidaklah heran 
bahwa New ;\gcrs mengatakan bahwa kckristenan dengan segala pengaruhnya bab>i dunia sudah saatnya 
lewat, diganti oleh paradigma barn dari zaman baru (New Age), zaman aquarius karcna mcnurnt mcrcka 
kckristenan telah gaga! membawa manusia pada kcpcnuhannya. Meskipun menyebut diri pembawa 
paradigma barn, pada hakikatnya, hamplr tidak ada ha! baru yang ditawarkan olch New .\ge. Mcrcka 
lcbih banyak mcnggali khasanah spiritual, pemikiran, penghayatan dan praktik ritual dari zaman kuno 
dan dari agama-agama Timur. Ten tu saja, semua itu telah dipoles dcngan gaya posmodern sehingga lebih 
bisa diterima dan diikuti oleh manusia zaman sckarang. 
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